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ABSTRACT 

 

Dwinda Kurniasih Vitri. 2015. “The Study of the Implementation of 2013 

Curriculum for Teaching Biology at SMA N 2 Batusangkar”. Thesis. 

Graduate Program of State University of Padang. 

 

 The study of the implementation of 2013 curriculum for theaching biology 

at SMA N 2 Batusangkar which was done in class X Ilmu Alam (IA) 3, Lintas 

Minat Biologi (LMB) X Ilmu Sosial (IS) 1, XI Ilmu Alam (IA) 1 and Lintas Minat 

Biologi (LMB) XI Ilmu Sosial (IS) 2 showed that the curriculum was not yet 

optimally conducted. This could be seen from the results of the previous 

observation indicating that there were several obstacles found in implementing 

2013 curriculum especially in designing lesson plan, conducting teaching and 

learning process and assessing the students’ learning achievement. This research 

was intended to reveal the way teachers plan teaching and learning process, to 

figure out the way teachers conduct teaching and learning process and to reveal 

the students’ learning achievement based on the 2013 curriculum. 

 This was a descriptive research which applied qualitative approach. This 

research was conducted from March to April 2015. The data were gotten from 

observation, interview and documentation study. The observation was done by 

using teacher’s work performance assessment sheet, interview was done to get 

more complete data and documentation study was done to several documents 

related to the lesson plan. 

 The results of the research indicated that: (1) the lesson plan designed for 

teaching biology at SMA N 2 Batusangkar obtain good value criteria. Results of 

this study showed that the lesson plan had been made is in conformity with 

regulation of the ministry of education and culture number 65 year 2013 about 

standard process in the implementation of 2013 curriculum, (2) the learning 

process of biology in class X and XI in SMA N 2 Batusangkar gain value with 

sufficient criteria. The results showed the learning process was not yet based on 

the curriculum 2013, because the teacher had not fully guided to standard process 

on the implementation of 2013 curriculum, and (3) learning achievement on the 

learning biology gain value with less criteria. Teachers in which only skills 

competence such product and portofolio was assesed, for the assesment 

competence of attitude and knowledge was not assesed. The assesment was not 

yet accordance with assesment standard in the implementation of 2013 

curriculum.  
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ABSTRAK 

  

Dwinda Kurniasih Vitri. 2015. “Studi Implementasi Kurikulum 2013 untuk 

Pembelajaran Biologi di SMA N 2 Batusangkar”. Tesis. Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

 Studi implementasi kurikulum 2013 untuk pembelajaran biologi di SMA 

N 2 Batusangkar telah dilaksanakan di kelas X Ilmu Alam (IA) 3, Lintas Minat 

Biologi (LMB) X Ilmu Sosial (IS) 1, XI Ilmu Alam (IA) 1 dan Lintas Minat 

Biologi XI Ilmu Sosial (IS) 2 belum terlaksana secara optimal. Hal ini diketahui 

dari observasi awal melalui wawancara dimana masih terdapat kendala-kendala 

dalam implementasi kurikulum 2013 terutama dalam bentuk perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran biologi dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013, untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran biologi dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 

dan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai 

dengan April 2015. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi. Observasi menggunakan lembar Instrumen Penilaian Kinerja 

Guru (IPKG), wawancara dilakukan untuk memperoleh data lebih lengkap dan 

studi dokumentasi didapatkan dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

bentuk perencanaan pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran 

biologi di SMA N 2 Batusangkar memperoleh nilai dengan kriteria baik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang telah dibuat 

guru sudah sesuai dengan tuntutan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses dalam implementasi kurikulum 

2013, (2) Pelaksanaan pembelajaran biologi kelas X dan XI di SMA N 2 

Batusangkar memperoleh nilai dengan kriteria cukup. Hasil penelitian ini 

menunjukkan pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan kurikulum 2013, 

hal ini terjadi karena guru belum sepenuhnya berpedoman pada standar proses 

dalam implementasi kurikulum 2013 dan (3) Penilaian hasil belajar dalam 

pelaksanaan pembelajaran biologi mendapatkan nilai dengan kriteria kurang. Guru 

hanya melaksanakan penilaian pada kompetensi keterampilan berupa penilaian 

produk dan portofolio, sedangkan untuk penilaian kompetensi sikap dan 

pengetahuan tidak dilaksanakan guru. Hasil penelitian ini belum sesuai dengan 

standar penilaian dalam implementasi kurikulum 2013.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum adalah salah satu unsur yang memberikan kontribusi yang 

signifikan untuk mewujudkan perkembangan kualitas pendidikan, karena 

kurikulum diartikan sebagai seperangkat rencana yang memberikan pedoman atau 

pegangan dalam proses pendidikan. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk dapat mencapai 

tujuan pendidikan (Rosiana, 2014: 2). Pengertian ini memperlihatkan bahwa 

kurikulum berisi dua pengertian utama, pertama kurikulum sebagai rencana yang 

digunakan sebagai pedoman pelaksanaan proses pembelajaran, kedua kurikulum 

sebagai pengaturan tujuan, isi serta cara pelaksanaan yang digunakan sebagai 

upaya pencapaian tujuan pendidikan. 

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa 

agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. Pendidikan yang berdasarkan 

pada kurikulum sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan siswa 

menjadi: (1) manusia berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan 

zaman yang selalu berubah, (2) manusia terdidik yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan (3) warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Bintari, 

Nyoman dan Ida, 2014: 3). Jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan dan 

pelaksanaan kurikulum akan mampu mengarahkan siswa untuk dapat mencapai 

tujuan pendidikan nasional. 
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Kurikulum dan pendidikan merupakan dua hal yang berkaitan erat. 

Kurikulum pada dasarnya merupakan perencanaan menyeluruh yang mencakup 

kegiatan dan pengalaman yang perlu disediakan dan memberikan kesempatan 

secara luas bagi siswa untuk belajar (Hamalik, 2001: 1). Dengan adanya 

kurikulum, maka akan tersedia kesempatan dan kemungkinan terselenggaranya 

proses belajar mengajar. 

Kurikulum 2013 merupakan intervensi peningkatan mutu yang strategis, 

namun sasarannya dapat dipandang dari segi siswa sebagai subjek, maupun guru 

yang akan menjadi aktor utama dalam implementasi kurikulum 2013. Kurikulum 

2013 merupakan pengembangan dari kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP), yang mana kurikulum 2013 dianggap telah memenuhi dua dimensi 

kurikulum yaitu rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.   

Pengembangan kurikulum 2013 lebih ditekankan pada proses 

pembelajaran yaitu suatu proses pendidikan yang mengedepankan pengalaman 

personal melalui proses mengamati, menanya, menalar dan mencoba (observation 

based learning) untuk meningkatkan kreativitas siswa, serta perlunya 

mengarahkan pembelajaran yang mengutamakan kompetensi sikap, pengetahuan 

dan keterampilan (Alawiyah, 2013: 10). 

Implementasi kurikulum 2013 mengembangkan dua proses pembelajaran 

yaitu pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. Proses 

pembelajaran langsung adalah proses pendidikan di mana siswa mengembangkan 

pengetahuan, kemampuan berfikir dan keterampilan. Sedangkan proses 



 

 

3 

pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan yang terjadi selama proses 

pembelajaran langsung yang berkaitan dengan pengembangan sikap dan nilai 

(Bintari dkk,  2014: 3).   

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 

2013 tentang standar proses dalam implementasi kurikulum 2013 menuntut proses 

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah (scientific approach), tematik terpadu 

(tematik antar mata pelajaran) dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) serta 

penerapan pembelajaran berbasis penyingkapan atau penelitian (discovery atau 

inquiry learning). Proses pembelajaran akan mendorong siswa untuk 

menghasilkan karya yang kontekstual, baik individual maupun kelompok 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 

pemecahan masalah (project based learning).  

Implementasi kurikulum 2013 tidak hanya mengacu kepada proses 

pembelajaran tetapi juga diharapkan dapat mencapai delapan standar nasional 

pendidikan. Delapan standar nasional pendidikan, yaitu: standar isi, standar 

proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan 

standar penilaian pendidikan (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 32 Tahun 2013 tentang standar nasional pendidikan). 

Dari delapan standar nasional pendidikan terdapat empat perubahan pada 

standar nasional pendidikan dalam implementasi kurikulum 2013, dimana 

perubahan tersebut lebih ditekankan kepada keseimbangan kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Keempat perubahan tersebut dijelaskan dalam 
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Alawiyah (2013: 10) sebagai berikut: (1) standar kompetensi lulusan, dalam 

kurikulum 2013 menekankan pada peningkatan dan keseimbangan soft skills dan 

hard skills yang meliputi kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan, (2) 

standar isi, struktur kurikulum yang dikembangkan lebih bersifat holistik yang 

berbasis sains (alam, sosial dan budaya), (3) standar proses, perubahan pada 

proses pembelajaran yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah, menyajikan, 

menyimpulkan dan mencipta, (4) standar penilaian, perubahan terjadi pada acuan 

penilaian yang berbasis kompetensi, pergeseran dari penilaian melalui tes menuju 

penilaian otentik (mengukur semua kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan berdasarkan proses dan hasil). 

Berdasarkan pada uraian diatas, dalam Eddy (2014: 1413) dijelaskan 

beberapa karakteristik kurikulum 2013, yaitu: karakteristik penguatan, 

menggunakann pendekatan saintifik melalui mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, menggunakan ilmu pengetahuan sebagai penggerak pembelajaran, 

menuntun siswa untuk mencari tahu, bukan diberi tahu (discovery learning), 

menekankan kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi, mengukur tingkat 

berfikir siswa, menekankan pada pertanyaan yang membutuhkan pemikiran 

mendalam, mengukur proses kerja siswa, bukan hasil kerja dan menggunakan 

portofolio pembelajaran siswa. 

 Implementasi kurikulum 2013 diharapkan akan mampu mencapai standar 

nasional pendidikan dengan perbaikan kualitas pendidikan. Namun demikian, 

keberhasilan kurikulum ini tidak bisa dilihat hanya dalam tataran wacana tetapi 
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pada penerapan dan pelaksanaannya di lapangan. Dimana, guru memegang 

peranan penting sebagai pihak yang berinteraksi langsung dengan siswa dalam 

proses pembelajaran. Pemikiran inilah yang mendorong penulis untuk melakukan 

studi deskriptif mengenai studi implementasi kurikulum 2013 untuk pembelajaran 

biologi.  

Pembelajaran biologi berbasis kurikulum 2013 bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan tingkat tinggi siswa. 

Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar diperlukan kompetensi yang 

dimiliki oleh guru dan siswa. Siswa dituntut untuk memecahkan masalah dengan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi, sedangkan guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan untuk menerapkan dan mengaktualisasikan kurikulum 2013. Standar 

kompetensi guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan dan berperilaku layaknya seorang guru untuk 

menduduki jabatan fungsional sesuai bidang tugas, kualifikasi dan jenjang 

pendidikan (Majid, 2014: 6). 

Salah satu ruang lingkup standar kompetensi guru adalah kompetensi 

pengelolaan pembelajaran. Kompetensi pengelolaan pembelajaran meliputi 

penyusunan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran. Kompetensi pengelolaan pembelajaran ini berkaitan erat dengan 

pendekatan yang diterapkan dalam kurikulum yang berlaku.   

Penerapan kurikulum 2013 dilaksanakan secara bertahap diberbagai 

jenjang pendidikan, sehingga terdapat beberapa sekolah yang menjadi pilot 

project penerapan kurikulum 2013. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 
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Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar bidang pengawas SMA, salah satu 

sekolah yang menjadi pilot project dalam implementasi kurikulum 2013 tingkat 

SMA adalah SMA N 2 Batusangkar.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan wakil kurikulum dan guru 

bidang studi biologi di SMA N 2 Batusangkar (8 Januari 2015), penulis 

mendapatkan keterangan bahwa sekolah ini dipilih sebagai salah satu pilot project 

karena akreditasi sekolah A. Selanjutnya, sekolah ini juga merupakan induk 

cluster dari pelaksanaan kurikulum 2013 di Kabupaten Tanah Datar. Walaupun, 

sekolah ini merupakan pilot project dan induk cluster, masih terdapat kendala-

kendala dari pelaksanaannya. Kendala-kendala yang dihadapi adalah bagi guru 

belum timbulnya rasa percaya diri yang tinggi dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, hal ini terjadi karena sulitnya merubah pandangan atau mindset 

guru akan kurikulum, sulitnya guru menerapkan model pembelajaran yang 

dianggap cocok untuk materi pembelajaran, sehingga proses pembelajaran yang 

terjadi masih teacher center belum student center dan materi yang diajarkan guru 

masih dalam bentuk penyampaian konsep belum adanya pembelajaran dalam 

bentuk penemuan atau pelaksanaan praktikum, serta sulitnya guru melakukan 

penilaian terhadap ketiga kompetensi yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Kendala lainnya yaitu belum datangnya buku paket dari pusat yang mencukupi 

dengan jumlah siswa dan buku pelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 

tidak menjelaskan materi secara detail, sehingga siswa kesulitan dalam memahami 

materi tersebut.   
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Berdasarkan beberapa alasan diatas dapat diketahui bahwa masih terdapat 

kendala-kendala dalam implementasi kurikulum 2013 untuk pembelajaran biologi 

di SMA N 2 Batusangkar. Hal itulah yang mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian dan mendapatkan data penelitian yang lebih baik dan sempurna. 

  

B. Masalah dan Fokus Penelitian 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum terlaksananya proses 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Berdasarkan pada 

permasalahan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian studi 

implementasi kurikulum 2013 untuk pembelajaran biologi di SMA N 2 

Batusangkar, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran biologi dalam mengimplementasi 

kurikulum 2013? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran biologi dalam mengimplementasi 

kurikulum 2013? 

3. Bagaimana penilaian hasil belajar yang dilakukan dalam mengimplementasi 

kurikulum 2013?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk. 

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran biologi dalam mengimplementasi 

kurikulum 2013. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran biologi dalam mengimplementasi 

kurikulum 2013. 
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3. Mendeskripsikan penilaian hasil belajar yang dilakukan dalam 

mengimplementasi kurikulum 2013. 

  

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak sebagai berikut. 

1. Manfaat secara teoritis  

Hasil penelitian ini berguna untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan, 

wawasan dan khasanah kajian pustaka yang diharapkan dapat bermanfaat dalam 

usaha pembangunan keilmuan terutama bagi penelitian lanjutan yang berkenaan 

dengan penelitian ini. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Kepala sekolah SMA N 2 Batusangkar, sebagai masukan dalam mengelola 

pelaksanaan pembelajaran dan pengambilan keputusan. 

b. Guru biologi di SMA N 2 Batusangkar, sebagai pedoman dalam rangka 

meningkatkan proses pembelajaran. 

c. Sebagai sumber atau referensi untuk penelitian selanjutnya yang sejenis 

dan lebih mendalam. 

d. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

dibidang pendidikan, khususnya pendidikan biologi. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan studi implementasi kurikulum 2013 untuk pembelajaran 

biologi yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perencanaan pembelajaran biologi di SMA N 2 Batusangkar memperoleh nilai 

dengan kriteria baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran yang telah dibuat guru sudah sesuai dengan tuntutan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar 

proses dalam implementasi kurikulum 2013. 

2. Pelaksanaan pembelajaran biologi kelas X dan XI di SMA N 2 Batusangkar 

memperoleh nilai dengan kriteria cukup. Hasil penelitian ini menunjukkan 

pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan kurikulum 2013, hal ini 

terjadi karena guru belum sepenuhnya berpedoman pada standar proses dalam 

implementasi kurikulum 2013. 

3. Penilaian hasil belajar dalam pelaksanaan pembelajaran biologi mendapatkan 

nilai dengan kriteria kurang. Guru hanya melaksanakan penilaian pada 

kompetensi keterampilan berupa penilaian produk dan portofolio, sedangkan 

untuk penilaian kompetensi sikap dan pengetahuan tidak dilaksanakan guru. 

Hasil penelitian ini belum sesuai dengan standar penilaian dalam implementasi 

kurikulum 2013.  
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B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi pada studi 

implementasi kurikulum 2013 untuk pembelajaran biologi di SMA N 2 

Batusangkar diketahui bahwa masih terdapat kekurangan. Kekurangan yang 

ditemui mulai dari tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 

dan hasil belajar. Melihat berbagai kekurangan tersebut, memberi peluang kepada 

guru untuk memperbaiki kualitas pelaksanaan pembelajaran mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar. 

 Pada tahap perencanaan, guru perlu merencanakan proses pembelajaran 

dengan sebaik-baiknya agar tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam 

kurikulum 2013 dapat dicapai. Hal ini perlu diperhatikan karena perencanaan 

berhubungan dengan persiapan dan penyusunan langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Jadi, perencanaan 

pembelajaran yang baik diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

proses pelaksanaan pembelajaran yang baik pula. 

 Pada proses pelaksanaan pembelajaran hal yang perlu diperhatikan adalah 

kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran secara keseluruhan yang meliputi 

penampilan guru, kegiatan membuka dan menutup pembelajaran, pelaksanaan 

variasi stimulus pembelajaran, keterampilan bertanya dan memberikan penguatan 

verbal dan nonverbal. Dengan baiknya kinerja guru maka diharapkan akan turut 

membawa dampak positif terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, diperlukan adanya kerjasama yang baik antara guru, siswa 

dan kepala sekolah dalam hal kesiapan sarana dan prasarana sebagai faktor 

pendukung dalam kelancaran proses pelaksanaan pembelajaran. 
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 Hasil belajar perlu dilakukan pada tiga kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan sesuai dengan kurikulum 2013. Untuk itu, diperlukan kemampuan 

guru yang baik dalam mempersiapkan alat evaluasi dan melaksanakan evaluasi 

tersebut. Alat evaluasi yang disiapkan tersebut tentunya harus dipertimbangkan 

kesesuaiannya dengan penilaian hasil belajar.  

 

C. Saran 

 Berdasarkan studi implementasi kurikulum 2013 untuk pembelajaran 

biologi yang telah dilakukan, penulis menyarankan hal-hal berikut. 

1. Guru-guru diharapkan dapat memahami peran dan fungsinya secara 

menyeluruh dalam melaksanakan tugas pendidikan dan pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah. Guru diharapkan dapat memberikan perhatian yang 

lebih pada perencanaan pembelajaran, pelakasanaan pembelajaran dan 

penilaian hasil belajar. 

2. Guru lebih proaktif merespon perkembangan proses pembelajaran terkini 

dengan memaknai secara lebih baik implementasi kurikulum 2013. 

3. Kepala sekolah dan pengawas berupaya mendorong dan memotivasi guru 

untuk mengembangkan diri, khususnya pada penerapan pembelajaran yang 

mendidik dan berbasis saintifik.   
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